
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serta mengacu pada hasil hasil 

pengukuran dan representasi grafik maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai pentanahan pada kedua lahan mengalami penurunan dan berfluktuasi. 

Dimana lahan yang dimanfaatkan memiliki penurunan nilai pentanahan dari 

20.7 ohm menjadi 10.8 ohm. Sedangkan pada lahan yang tidak dimanfaatkan 

memiliki penurunan nilai pentanahan dari 20.4 ohm menjadi 14.6 ohm. 

2. Aktivitas pertanian pada lahan yang dimanfaatkan dapat merubah karakteristik 

tanah yang berimbas pada laju infiltrasi dan evaporasi serta perubahan unsur 

hara tanah. Sehingga hal ini secara langsung dapat mempengaruhi suhu, pH dan 

kelembaban tanah yang berakibat pada perubahan nilai pentanahan secara 

signifikan.  

3. Tidak adanya perlakuan pada lahan yang tidak dimanfaatkan menyebabkan 

tanah tetap dalam kondisi padat sehingga proses infiltrasi dan evaporasi serta 

perubahan unsur hara tidak secepat pada lahan yang dimanfaatkan. Hal ini akan 

berdampak pada lambatnya perubahan suhu, pH dan kelembaban tanah 

sehingga nilai pentanahan cenderung memiliki nilai yang stabil. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kondisi nyata dilapangan maka disarankan: 

1. Dalam melakukan pengukuran sebaiknya menggunakan elektroda yang lebih 

panjang lagi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Untuk hasil maksimal dalam pengukuran resistivitas tanah sebaiknya 

menggunakan material pelapis permukaan tanah agar mengurangi terjadinya 

perubahan kelembaban tanah akibat perubahan cuaca seperti hujan. 
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